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ABSTRAK 

 

NEISYA FATHIA ANNISA, 8105108017, Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) Jakarta Timur. Fakultas 

Ekonomi Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi Universitas Negeri Jakarta. 

 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan dan menerapkan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, informasi, dan memperoleh pengalaman mahasiswa terutama di 

bidang perkoperasian agar siap memasuki dunia kerja. 

 

PKL dilaksanakan pada Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) 

Jakarta Timur, JL. Persahabatan Raya No. 10 Jakarta Timur 13240. Telp.: 021- 4757158 / 

4756978, Fax: 021- 4756978, email: primkopti_jaktim@yahoo.com. Alasan praktikan memilih 

Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) Jakarta Timur, karena telah 

diizinkan oleh pihak koperasi tersebut serta ingin menambah pengalaman pada bidang 

pekerjaan di koperasi khususnya di unit Produsen Tempe Tahu.  

 

Praktikan melaksanakan praktik pada unit Produsen Tempe Tahu. PKL dilaksanakan pada 

hari senin sampai hari jumat mulai pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB selama satu 

bulan terhitung pada tanggal 24 Juni 2013 sampai dengan 24 Juli 2013. 

 

Dalam melaksanakan PKL, praktikan tidak terlepas dari kendala. Praktikan kurang 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru di Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu 

Indonesia (PRIMKOPTI) Jakarta Timur, baik dalam segi komunikasi ataupun kemitraan. 

Mengatasi kendala adaptasi lingkungan koperasi, praktikan menganggap perlu adanya 

orientasi berupa memperkenalkan tugas kerja, penyesuaian diri, berkenalan dengan 

karyawan-karyawan lainnya serta melakukan komunikasi agar terjadinya keakraban. 

 

Dari pelaksanaan PKL dapat disimpulkan bahwa praktikan mendapatkan tambahan 

pengetahuan mengenai sejarah koperasi tempat PKL, mengetahui bidang pekerjaan, 

mengenal karyawan yang bekerja di koperasi serta memperoleh pengetahuan mengenai 

proses produsen tempe tahu Primkopti yang berguna bagi praktikan dalam menghadapi dunia 

kerja yang sesungguhnya. 
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KATA  PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur atas Rahmat Allah SWT., sehingga  praktikan dapat 

menyelesaikan penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini. Adapun maksud dari 

penulisan laporan ini adalah sebagai salah satu syarat dalam mencapai jenjang Sarjana 

Program studi Pendidikan Ekonomi, Kosentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Jurusan 

Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan PKL ini 

disusun berdasarkan hasil kerja lapangan yang telah dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2013 

sampai dengan 24 Juli 2013 di Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur.  

Dalam menyelesaikan Laporan ini, Praktikan mendapat bimbingan, saran, dan 

semangat dari semua pihak. Praktikan ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada:   

1. Dicky Iranto, SE, M.SE. Selaku Dosen Pembimbing.   

2. Drs. Dedy Purwana, E.S, M.Bus. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta.   

3. Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si. Selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan Administrasi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.    

4. Dr. Saparudin, SE, M.Si. Selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.   

5. Dr. Siti Nurjanah, SE, M.Si. Selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan Ekonomi  

Koperasi 

6. Kedua orang tua, saudara kandung  serta teman-teman seperjuangan pendidikan 

Ekonomi Koperasi 2010 praktikan yang selalu memberikan masukan, semangat, dan 

doa serta dukungan baik materil maupun moril. 
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7. Segenap pengurus dan karyawan Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia 

(PRIMKOPTI) Jakarta Timur yang telah membantu memberi arahan dan bimbingan 

dalam praktek kerja lapangan dan memberikan sambutan hangat. 

8. Kepada seluruh pihak yang telah membantu praktikan di dalam penyusunan Laporan 

Praktek Kerja Lapangan ini, tentunya tidak  dapat disebutkan satu persatu. 

Praktikan menyadari bahwa dalam menyusun laporan ini masih terdapat banyak 

keterbatasan. Oleh karena itu, praktikan mengharapkan setiap kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca untuk perbaikan di masa mendatang. Praktikan berharap, semoga 

laporan ini bermanfaat dan dapat memberikan sumbangan positif bagi setiap yang 

membacanya. 

Jakarta, Desember 2013  

 

 

 

 

Neisya Fathia Annisa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung 

sangat pesat mengikuti arus perkembangan era globalisasi sekarang ini menyebabkan 

aktivitas perusahaan-perusahaan menjadi semakin kompleks. Dengan semakin kompleksnya 

kegiatan perusahaan tersebut, menuntut sumber daya manusia yang ada untuk dapat 

meningkatkan kualitas serta kompetensinya demi keberlangsungan perusahaan. Manusia 

dituntut untuk meningkatkan daya intelektualitas dan profesionalitas agar mampu bertahan di 

tengah-tengah kondisi yang semakin kompetitif. 

Perkembangan yang terjadi saat ini menyebabkan timbulnya persaingan dunia kerja 

serta meningkatnya tuntutan dunia kerja itu sendiri, terutama tuntutan pasar tenaga kerja agar 

memiliki keterampilan dan kemampun yang lebih inovatif untuk dapat bersaing dengan 

tenaga kerja lainnya. Suatu badan usaha tidak hanya mencari dan melihat tenaga kerja 

berdasarkan tingkat pendidikannya tetapi juga berdasarkan kualitas yang dimilikinya. Karena 

setiap perusahaan menginginkan tenaga kerja yang memiliki kemampuan, keahlian, dan 

keterampilan yang cukup baik dibidangnya masing-masing. 

Tuntutan dalam dunia kerja tersebut yang mengakibatkan timbulnya persaingan dalam 

dunia pendidikan. Dimana setiap universitas, termasuk Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 

khususnya Fakultas Ekonomi Kosentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, berusaha untuk 

memenuhi tuntutan yang ada dengan memperbaiki dan meningkatkan sistem pengajaran yang 

sudah ada untuk menghasilkan mahasiswa sebagai lulusan yang berkualitas dan kompeten 

dalam bidangnya.  
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Salah satu cara yang ditempuh oleh Fakultas Ekonomi Kosentrasi Pendidikan 

Ekonomi Koperasi dalam rangka mencapai target terhadap lulusan yang berkualitas dan 

kompeten tersebut adalah dengan mengadakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di sebuah 

koperasi baik milik pemerintah dan ataupun milik swasta.  

Praktek kerja Lapangan merupakan salah satu kurikulum wajib yang harus ditempuh 

oleh mahasiswa S-1 Program Sarjana Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Selain untuk memenuhi 

kewajiban Akademik, diharapkan kegiatan tersebut dapat mempersiapkan mahasiswa untuk 

menjawab tantangan globalisasi serta dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan di bangku 

perkuliahan pada dunia kerja yang sesungguhnya. Dengan terlaksananya Praktek Kerja 

Lapangan akan membentuk mahasiswa yang mandiri, terampil, dan siap bersaing di dunia 

usaha khususnya di perkoperasian. 

Dengan demikian mahasiswa akan mengetahui lebih jauh tentang praktek 

perkoperasian dan mengemukakan berbagai permasalahan yang muncul berkenaan dalam 

bidang tugas pratikan, seperti sulitnya berkomunikasi, keterbatasan pemahaman, dalam 

pengelolaan koperasi. Karena pada dasarnya keadaan di setiap koperasi berbeda-beda 

sehingga tidak dapat disamakan. Untuk mengetahui pengelolaan dan perkembangan koperasi 

yang sebenarnya, praktikan melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Koperasi 

PRIMKOPTI Jakarta Timur pada unit Produsen Tempe Tahu. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 

Pelaksanaan PKL oleh mahasiswa dimaksudkan untuk: 

1. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat dibangku perkuliahan ke 

dalam dunia kerja. 

2. Praktikan dapat menambah khasanah pengetahuan dengan mempelajari dan 

memahami seluk beluk maupun permasalahan pada unit usaha perkoperasian. 

3. Praktikan dapat melakukan praktek kerja sesuai dengan disiplin ilmu yang 

dikuasainya yakni bidang ilmu perkoperasian. 

 

Tujuan dilaksanakannya PKL ini oleh mahasiswa adalah: 

1. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja, serta memperoleh 

surat keterangan kerja (referensi) dari instansi. 

2. Mahasiswa dapat membandingkan antara teori yang didapat dari lingkup pendidikan 

khususnya perguruan tinggi dengan dunia pekerjaan. 

3. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan 

mahasiswa. 

4. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan maupun data yang berguna 

dalam penulisan PKL dan karya ilmiah.  

5. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam rangka penyempurnaan kurikulum 

yang sesuai dengan tuntutan dunia industri dan masyarakat. 

6. Membina dan meningkatkan kerjasama antar Fakultas Ekonomi – UNJ dengan 

instansi Pemerintah atau swasta di mana mahasiswa ditempatkan 

7. Pengabdian kepada masyarakat (Perwujudan Tri dharma Perguruan Tinggi). 

8. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa. 
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C. Kegunaan PKL 

Manfaat yang dapat di peroleh dari pelaksaan PKL oleh mahasiswa diantaranya:  

1. Bagi Mahasiswa  

 Sarana bagi praktikan untuk mengembangkan ilmu serta mengetahui pekerjaan di 

koperasi atau instansi perusahaan yang sesungguhnya. 

 Menggunakan pengalaman kerja untuk mendapatkan kesempatan kerja yang 

diinginkan setelah menyelesaikan kuliah. 

 Memperdalam dan meningkatkan ketrampilan serta kreatifitas diri dalam lingkungan 

yang sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. 

 

2. Bagi Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur 

 Menjalin hubungan yang harmonis, teratur dan dinamis antara instansi tempat PKL 

(koperasi) dengan lembaga Perguruan Tinggi. 

 Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat bagi pihak 

yang terlibat.   

 Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kinerja pengurus koperasi yang akan 

melancarkan kegiatan operasional koperasi di masa yang akan datang. 

 

3. Fakultas Ekonomi  

Mendapatkan umpan balik (Feeds Back) untuk menyempurnakan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan dunia kerja dan tuntutan pembangunan 

pada umumnya sehingga menjadi bahan masukan dalam meningkatkan kualitas SDM 

yang siap terjun pada dunia kerja yang sesungguhnya. Dengan demikian Fakultas 

Ekonomi UNJ dapat mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan 

kualitas layanan pada stakeholders.  
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4. Universitas Negeri Jakarta 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini berguna sebagai tambahan informasi dan 

memperluas khasanah ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan mengenai 

perekonomian serta perkoperasian. 

 

D. Tempat Praktek Kerja Lapangan 

Kegiatan PKL dilaksanakan pada Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia 

(PRIMKOPTI) Jakarta Timur, JL. Persahabatan Raya No. 10 Jakarta Timur 13240. Telp.: 

021- 4757158 / 4756978, Fax: 021- 4756978, Email: primkopti_jaktim@yahoo.com. 

Alasan koperasi tersebut dipilih praktikan untuk melaksanakan PKL adalah : 

1. Koperasi tersebut bersedia menerima serta memberikan kesempatan bagi praktikan 

untuk melaksanakan PKL. 

2. Koperasi tersebut menjalankan 2 (dua) unit usaha besar memiliki banyak unit usaha 

yang memungkinkan mahasiswa yang melakukan PKL berkelompok dapat 

ditempatkan di unit usaha yang berbeda. 

3. Selain itu, lokasi berdirinya koperasi tersebut dekat dengan pusat kota sehingga akses 

mobilitas menuju kampus ataupun rumah cukup mudah. 

 

E. Jadwal Praktek Kerja Lapangan 

1. Tahap Persiapan 

Praktikan melakukan persiapan PKL selama satu bulan. Dalam tahap persiapan ini 

praktikan mempersiapkan izin PKL dari Universitas untuk ditujukan kepada koperasi 

yang dituju yaitu Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur yang kemudian dilanjutkan 
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dengan pengiriman surat izin PKL  dan menunggu surat balasan dari koperasi 

tersebut. 

2. Tahap Pelaksanakan 

Kegiatan PKL ini dilaksanakan di PRIMKOPTI Jakarta Timur selama 1 (satu) bulan, 

dimulai dari tanggal 24 Juni 2013 sampai dengan 24 Juli 2011, dengan ketentuan 5 

hari kerja yaitu Senin sampai dengan Jumat dimulai pukul 09.00-16.00 WIB dan 

dipotong waktu istirahat sekitar satu jam setiap harinya. 

3. Tahap Penulisan Laporan PKL 

Untuk menyusun laporan PKL, praktikan membutuhkan waktu selama dua bulan. 

Dalam waktu satu bulan tersebut praktikan berusaha memperoleh data-data yang 

dibutukan untuk menyusun laporan PKL lalu satu bulan lagi praktikan gunakan untuk 

menyusun laporan dengan dilampiri berbagai lampiran yang diperlukan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KOPERASI PRIMKOPTI JAKARTA TIMUR 

 

A. Sejarah Umum Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur 

Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang tumbuh dan berkembang di 

kalangan masyarakat sebagai pendorong tumbuhnya perekonomian nasional. Sehingga 

koperasi mempunyai peran yang sangat strategis, karena koperasi mempunyai fungsi utama 

yaitu tempat menghimpun dan menyalurkan dana secara efektif dan efisien. 

Definisi koperasi yang lebih detail dan berdampak internasional diberikan oleh ILO 

(International Labour Organization) sebagai berikut: 

“Cooperative defined as an association of persons usuallyof limited mean, who have 

voluntarily joined together to achieve a common economic end through the formation 

of a democratically controlled bussines organization, making equitable contribution to 

the capital required and accepting a fair share of the risk and benefits og the 

undertaking”
1
 

 

Berbeda dengan Munker yang mendefinisikan koperasi sebagai organisasi tolong-

menolong yang menjalankan “urusniaga” secara kumpulan, yang berazaskan konsep 

tolong-menolong.
2
 

 

Menurut UU No.25/1992 tentang Perkoperasian adalah sebagai berikut: 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdsarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas azas kekeluargaan.
3
 

 

Sebagaimana yang disebutkan dalam UUD’45 pasal 33 ayat 1 menyebutkan 

“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan”. Badan 

usaha yang paling mendekati dari isi UUD 45 adalah koperasi dikarenakan azas kekeluargaan 

                                                           
1
 Arifin Sitio & Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktek (Jakarta: Erlangga, 2001), h.16 

2
 Ibid. h.18 

3
 UU perkoperasiaan Tahun 1992 No 25 (Jakarta: Sinar Grafika, 1992) h.2 
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adalah ciri dari koperasi yang dalam pengambilan keputusannya dilandasi dengan jiwa 

kekeluargaan. 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan koperasi merupakan badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

asas kekeluargaan yang bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya.  

Mengingat peran koperasi sangat strategis dalam kegiatan ekonomi, maka untuk 

meraih kesempatan dan peluang bisnis yang lebih baik dibutuhkan cara kerja dan penanganan 

yang profesional sehingga hasil kerja yang diperoleh akan lebih optimal. 

Embrio kopti muncul pada tahun 1975, ketika para pengrajin tempe tahu mulai 

merasakan kesulitan mencari bahan baku kedele dan harus membeli di pasaran umum yang 

cenderung harga tidak stabil dan stock tidak tersedia dalam jumlah yang cukup. Kesulitan-

kesulitan tersebut terus dirasakan sehingga timbulah pemikiran untuk membuat wadah yang 

dapat menunjang kebutuhan mereka dan pada awal tahun 1977 berdirilah organisasi yang 

disebut dengan HIPTI (Himpunan Pengusaha Tempe Tahu Indonesia). 

Tetapi HIPTI ini tidak berlangsung lama karena posisi himpunan ini kurang mengarah 

dan tidak mendapat perlindungan dari pemerintah, sehingga pada akhir 1978 HIPTI 

dibubarkan dan muncullah pemikiran kembali mendirikan wadah organisasi para produsen 

tempe tahu yang bisa mendapatkan perlindungan dan fasilitas dari pemerintah, sehingga 

terbentuk Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (KOPTI), yang terbentuk koperasi. 

Yang pada dasarnya pengrajin tahu tempe adalah senasib, seprofesi, seusaha, 

sepenanggungan untuk bergabung menjadi satu. Oleh karena itu, Kopti secara resmi berdiri 

dan di ikrarkan secara umum pada tanggal 11 Maret 1979. 
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Legalitas Primkopti Jakarta Timur : 

1.      Badan Hukum Pendirian    : 1304/B.H/I Tanggal 6 September 1979 

2.      Badan Hukum Perubahan  : 

                                          • 1304a/B.H/I Tanggal 23 Nopember 1982 

                                          • 1304b/B.H/I – Tanggal  8 September 1998 

                                          • 201/BH/PAD/XII.5/-1.829.31/VIII/2011  

                                             Tanggal 25 Agustus 2011 

3.       NPWP    Nomor: 01.369.567.1.003.000 – Tanggal 21 Maret 1985 

4.       SIUP     Nomor: 159/067/01370/P/13 – 1.824.51 – Tanggal 24 Juni 2013 

5.       TDP       Nomor: 0904.2.51.00107 – Tanggal 7 Agustus 2009 

6.       SK Domisili     : 242/1.824 – 8 Febuari 2013 

 

Tujuan Organisasi Koperasi PRIMKOPTI (Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu 

Indonesia) Jakarta Timur: 

1. Mengembangkan kesejahteraan anggota pada umumnya dalam rangka menggalang 

dan mengembangkan usaha anggota secara optimal sebagai salahsatu upaya 

membangun dan mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 

2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran generasi muda melalui peningkatan 

penghayatan dan partisipasi anggota secara optimal sebagai salah satu upaya 

membangun dan mewujudkan koperasi sebagai soko guru perekonomian nasional, 

yang selanjutnya menjadi unsur penggerak perkembangan perkoperasian di Indonesia 

pada masa datang. 
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Visi 

Menjadikan Primkopti Jakarta Timur  sebagai wadah koperasi yang handal, 

bermanfaat dan terpercaya bagi anggota, masyarakat, bangsa dan negara. 

Misi 

1. Mengkoordinir pengrajin untuk memudahkan mendapatkan bahan baku kedelai 

dengan harga yang semurah-murahnya dan kualitas baik. 

2. Memperkuat posisi tawar (bargaining position) sehingga terhindar dari tekanan 

harga dari para tengkulak. 

3. Memfasilitasi dalam meningkatkan akses kepada pihak pemerintah maupun 

legislasi guna mendapatkan baik fasilitas, perlindungan hukum maupun pembinaan. 

4. Untuk meningkatkan status sosial maupun status ekonomi para pengrajin. 

5. Untuk meningkatkan dalam rangka penyehatan dan atau pengembangan 

produktifitas dan kualitas pengrajin. 

6. Memfasilitasi akses permodalan dengan pihak perbankan dan lembaga keuangan 

lainnya. 

7. Untuk menciptakan penyederhanaan harga di pasaran umum supaya terjangkau oleh 

konsumen/masyarakat. 

 

Budaya Perusahaan 

Budaya kerja yang dikembangkan pada seluruh jajaran manajemen PRIMKOPTI 

adalah budaya yang mengedepankan etos kerja sebagai berikut yaitu : 

• Jujur 

• Tanggung Jawab 

• Disiplin 
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• Kerjasama 

• Ramah 

• Kreatif 

 

B. Struktur Organisasi 

James A.F Stoner mendefinisikan organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

Pekerjaan untuk mengkoordinasikan sumber daya manusia dan sumber daya modal 

yang dimiliki oleh organisasi disebut pengorganisasian (orgainizing), dan dilakukan 

oleh seorang manajer.
4
  

 

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan antar komponen 

dan antarposisi dalam suatu perusahaan. Struktur organisasi menunjukkan hierarki organisasi 

dan struktur wewenang, serta memperlihatkan aliran pelaporannya. Selain itu, struktur 

organisasi memberikan stabilitas dan kelanjutan hidup organisasi, walaupun sumber daya 

manusia di dalamnya silih berganti. Secara umum, struktur dan tatanan manajemen koperasi 

di Indonesia dapat dirunut berdasarkan perangkat organisasi koperasi, yaitu: 

1. Rapat Anggota 

2. Pengurus 

3. Pengawas 

4. Pengelola 

 

1. Rapat Anggota 

Rapat-rapat anggota di dalam suatu organisasi termasuk koperasi merupakan sarana 

dan cara berkomunikasi diantara semua pihak yang berkepentingan di dalam tata kehidupan 

koperasi, termasuk di dalamnya membicarakan kepentingan organisasi maupun usaha 

koperasi. Rapat anggota di dalam UU. No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian merupakan 

                                                           
4
 Stoner, James A.F, Management, (Prentice‐Hall, 1992)h.24 
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pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi dan pelaksanaannya diatur dalam anggaran 

dasar koperasi. Sebagai salah satu lembaga, Rapat Anggota memiliki fungsi, wewenang, 

aturan main, dan tata tertib, yang ketentuannya bersifat mengikat semua pihak yang terkait. 

Oleh karena itu, kedudukan dan kekuatan hukum Rapat Anggota menjamin segala perbuatan 

dan akibat hukum yang dilakukan oleh para pengelola. Yang menjadi anggota koperasi 

adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 

pasal 23 menyebutkan bahwa Rapat Anggota menetapkan : 

a. Anggaran Dasar 

b. Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha koperasi 

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian Pengurus dan Pengawas 

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi, serta pengesahan 

laporan keuangan 

e. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya 

f. Pembagian sisa hasil usaha 

g. Penggabungan, peleburan, pendirian, dan pembubaran koperasi 

Rapat anggota adalah rapat tertinggi didalam kehidupan organisasi PRIMKOPTI yang 

dilaksanakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun, melalui Rapat Anggota, Pengurus dan 

Pengawas diangkat dan diberhentikan. Melalui Rapat Anggota ini pula dievaluasi Laporan 

Perkembangan Usaha dan Organisasi serta Program Kerja yang telah ditetapkan. Untuk tahun 

2012 jumlah anggota PRIMKOPTI Jakarta Timur sebanyak 921 orang. Adapun 5 unit kerja 

yang tersebar didaerah Jakarta Timur yaitu: 

 Matraman 

 Pulo gadung 

 Jatinegara 
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 Kramat jati 

 Kebon pala 

Kewajiban Anggota: 

a. Mematuhi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan keputusan Rapat Anggota 

b. Membayar Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, dan simpanan lainnya yang 

diputuskan oleh Rapat Anggota. 

c. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi. 

d. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasarkan azas kekeluargaan. 

e. Menanggung kerugian sesuai dengan ketentuan pasal 34 ayat 1. 

 

Hak Anggota: 

a. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam rapat anggota. 

b. Memilih, dan atau dipilih menjadi anggota Pengurus atau Pengawas 

c. Meminta diadakannya rapat anggota menurut ketentuan Pasal 7  

d. Mengemukakan pendapat dan saran kepada pengurus di luar Rapat Anggota   baik 

diminta maupun tidak diminta. 

e. Mendapatkan pelayanan yang sama antar sesama Anggota 

f. Meminta keterangan mengenai perkembangan koperasi 

g. Mendapatkan bagian Sisa Hasil Usaha sesuai dengan jasa usaha masing-masing 

anggota tetap koperasi. 

h. Mendapatkan bagian sisa hasil penyelesaian. 
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Pengurus dalam melaksanakan tugas tidak lepas dari Program Kerja dan Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi, namun demikian Pengurus juga memperhatikan 

keadaan perkembangan yang terjadi dalam pengambilan keputusan guna memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada anggota. 

Secara garis besar kegiatan dalam bidang organisasi meliputi kelembagaan dan 

ketatalaksanaan; bidang usaha menguraikan kegiatan usaha pengadaan dan penyaluran 

kedelai; sedangkan bidang keuangan menjelaskan tentang posisi keuangan Primkopti Jakarta 

Timur yang meliputi Neraca, Perhitungan Sisa Hasil Usaha, Laporan Arus Kas dan Bank, 

serta Daftar Perubahan Kekayaan Bersih per 31 Desember 2012. 

Keanggotaan  

Jumlah mutasi dan calon anggota tahun 2012 

No Unit Kerja Tahun 

2011 

Mutasi Tahun 

2012 

Calon 

anggota 

Kelompok 

anggota Masuk Keluar 

1. Matraman 143 - - 143 - 8 

2. Jatinegara 244 - 2 242 - 6 

3. Pulogadung 209 - - 209 - 7 

4. Kebonpala 87 - - 87 - 6 

5. Kramatjati 240 - - 240 - 6 

 Jumlah 923 - 2 921 - 33 

 

 

Rapat Anggota tahun buku 2011 dilaksanakan tidak seperti tahun-tahun sebelumnya 

yaitu secara penggabungan kelompok/unit kerja, akan tetapi  dilaksanakan dengan sistem 

perwakilan, yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2012 bertempat di Gedung Serba Guna 

Masjid Babussalam, Jl. Cipinang Baru Timur No. 8, Rawamangun, Jakarta Timur yang 

dilaksanakan pada pukul 11.00 – 16.30 WIB. 

 



15 
 

Partisipasi anggota dalam RAT tahun buku 2011 

 

 

Unit Kerja 

Keanggotaan Kete-

rangan 

 

(%) 

Jumlah 

anggota 

Agt. yang 

diundang 

Agt. yang 

hadir 

Memberi-

kan   

saran/usul 

Matraman 143 11 11 2 100 

Jatinegara 244 17 14 2 82,35 

Pulogadung 209 12 9 2 75 

Kebon Pala 87 10 7 1 70 

Kramatjati 240 52 49 2 94,23 

Jumlah 923 102 90 9 88,24 

 

2. Pengurus 

 Pengurus sebagai unsur manajemen kedua dalam urutannya, sebagai perwakilan 

anggota koperasi yang dipilih melalui rapat anggota, yang bertugas mengelola organisasi dan 

usaha. Pengurus berkewajiban untuk melaksanakan garis-garis besar usaha yang ditentukan 

oleh Rapat Anggota dan tercantum dalam Anggaran Dasar maupun Anggaran Rumah Tangga 

Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur. Pasal 29 ayat (2) Undang-Undang Koperasi no.25 

menyebutkan bahwa “Pengurus merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota”. Pasal 30 

merinci tugas dan wewenang pengurus koperasi. 

Pengurus bertugas: 

a. Menyelenggarakan rapat anggota dan pengurus 

b. Memimpin organisasi dan melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama 

Primkopti dan mewakili dihadapan/diluar pengadilan. 

c. Melaksanakan semua keputusan rapat anggota 



16 
 

d. Memberikan petunjuk dan pembinaan serta pengawasan terhadap anggota tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi, usaha, keuangan atau permohonan 

administrasi. 

 

Pengurus berwewenang: 

a. Menerima gaji yang besarnya ditetapkan dalam rapat anggota dan dituangkan dalam 

rencana anggaran pendapatan dan belanja tahunan 

b. Memperoleh fasilitas lainya yang diperlukan untuk melancarkan tugasnya sesuai 

kemampuan Primkopti 

c. Anggota pengurus berhak mendapatkan SHU sesuai anggaran dasar 

Teorinya, susunan perangkat organisasi pengurus pada umumnya terdiri dari 

ketua, sekretaris dan bendahara. Namun dalam pelaksanaannya, susunan organisasi 

pengurus bervariasi antara satu koperasi dengan koperasi lain tergantung besar kecilnya 

koperasi dan keinginan anggota. Kecenderungan yang terjadi pada banyak koperasi di 

Indonesia adalah pengembangan struktur perangkat secara horisontal, yaitu terjadi adanya 

pemekaran yang ditujukan untuk menampung lebih banyak orang dan bukan didasarkan 

atas efektivitas pelaksanaan tugas. 

Pengurus dipilih oleh rapat anggota dengan masa jabatan 5 (tahun) tahun. Sebagai 

mandataris, Pengurus mempunyai tugas dan tanggung jawab meningkatkan kemampuan 

dan kualitas PRIMKOPTI Jakarta Timur baik sebagai lembaga bisnis maupun sebagai 

organisasi kader. 
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Nama – Nama Pengurus Primkopti Jakarta Timur Periode 2011 – 2015 : 

Ketua               : Suyanto, SE, MSi. 

Sekretaris         : Asep Sumantri, SE 

Bendahara       : H. Hedy Kuswanto 

 

3. Pengawas 

Perangkat koperasi yang ketiga, pengawas adalah perangkat organisasi yang dipilih 

dari anggota dan diberi mandat untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya roda 

organisasi, usaha koperasi dan kebijaksanaan pengurus. Dilihat dari sudut manajemen 

koperasi di Indonesia, peranan Pengawas adalah menjalankan fungsi pengawasan (control). 

Oleh sebab itu, untuk melaksanakan hal tersebut, diperlukan adanya keahlian, khususnya 

dibidang pembukuan. Ketentuan perundangan yang ada, tidak memungkinkan anggota 

Pengawas diambilkan dari luar lingkungan anggota. Atas dasar pertimbangan ini pula, 

Pengawas dapat meminta keahlian pihak ketiga untuk melakukan pemeriksaan dalam rangka 

pengawasan jalannya usaha koperasi. Pengawas dalam kedudukannya sejajar dengan 

Pengurus dapat membantu dan ikut serta menilai jalannya usaha koperasi.  

 

Pengawas bertugas :  

a. Mengadakan komunikasi antara anggota dengan pengurus, antara Primkopti dengan 

instalasi, khusus dalam hal pelaksanaan tugas pengawasan/pemeriksaan 

b. Mengadakan langkah prefentif serta pengawasan dan pemeriksaan terhadap segala 

pelaksanaan, kebijaksanaan yang telah diambil. 

Pengawas dipilih dan diangkat oleh rapat anggota untuk masa kerja 5 (lima) tahun dengan 

tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan terhadap 

jalannya roda organisasi dan usaha PRIMKOPTI. 
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Pengawas Primkopti Jakarta Timur Periode 2011 – 2015 : 

Ketua  : T o l i b 

Sekretaris : Casmito 

 

4. Pengelola 

Pengelola Koperasi adalah mereka yang diangkat dan diberhentikan oleh Pengurus 

untuk mengembangkan usaha koperasi secara efisien dan profesional. Karena itu, kedudukan 

Pengelola adalah sebagai pegawai atau karyawan yang diberi kuasa dan wewenang oleh 

Pengurus. Dengan demikian, di sini berlaku hubungan perikatan dalam bentuk perjanjian 

ataupun kontrak kerja. Jumlah Pengelola dan struktur organisasinya sangat tergantung pada 

besarnya usaha yang dikelola. 

Manajemen adalah perangkat organisasi pelaksana usaha PRIMKOPTI Jakarta Timur 

yang dipimpin oleh seorang Direktur Utama, yang diangkat dan diberhentikan serta 

bertanggung jawab kepada Pengurus. Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Utama dibantu 

oleh para Direktur dan Manajer. 

-Personalia Pengurus/Pengawas: 

No. Nama Jabatan Keterangan 

1. Suyanto, SE, MSi. Ketua (Pengurus) Aktif 

2. Asep Sumantri, SE Sekretaris Aktif 

3. H. Hedy Kuswanto Bendahara Aktif 

4. T o l i b Ketua (Pengawas) Aktif 

5. C a s m i t o Sekretaris Aktif 
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-Staf Karyawan 

No. Nama Jabatan Masa kerja Keterangan 

1. Ramelan Kasir 1 tahun Kontrak sejak 

1999 

2. Ngademi Cleaning Service 1996 Tetap 

3. Muslikh Pembukuan 1999 Tetap 

4. Aseni Keamanan 1986 Tetap 

5. Thamrin 

Humris, SE 

Penagihan Piutang 1 tahun Kontrak 

 

 

5. Kearsipan 

Kearsipan bidang organisasi, usaha dan keuangan ditata dengan baik dan telah memakai 

sistem kode, serta penyimpanannya ditata dan disimpan dengan baik pula.  

 

6. Sarana dan Prasarana Perkantoran 

Primkopti Jakarta Timur mempunyai gedung kantor sendiri dan 3 (tiga) gudang yang 

terletak di wilayah unit kerja masing-masing. Rincian masing-masingnya dapat dilihat pada 

lampiran Daftar Aktiva Tetap. 

 

D. Kegiatan – Kegiatan PRIMKOPTI Jakarta Timur 

 Peningkatan Sumber Daya Anggota 

Faktor yang sangat signifikan dalam usaha realisasi dan suksesnya suatu fungsi dan 

struktur organisasi yang memacu perkembangan organisasi tersebut antara lain: kualitas 

manusia dalam hal ini adalah anggota yang menjalankan sistem manajerial didalamnya. 

Pengembangan internalisasi PRIMKOPTI merupakan suatu titik pacu bagi pencapaian 

sasaran dan makna program kerja.  
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Proses internalisasi tersebut dengan suatu mekanisme kognitif, afektif dan 

psikomotorik, dilakukan untuk menjadikan PRIMKOPTI sebagai organisasi kader yang 

progresif menetap masa depan khususnya penciptaan wirausaha professional mandiri. 

Pada bidang peningkatan sumber daya anggota ini PRIMKOPTI Jakarta Timur telah 

melakukan berbagai aktifitas antara lain: 

1. Juara Terbaik  ke- I , Tahun 1991 tingkat Jakarta Timur 

2. Koperasi Berprestasi Juara I  , Tingkat Propinsi DKI Jakarta Tahun 2002 

3. Turut Mensukseskan kegiatan Harkopnas ke- 53 tahun 2000 

 

E. Kegiatan Usaha 

Melalui struktur organisasi koperasi yang professional, koperasi memberikan makna 

ekonomi kepada anggotanya. Proses pemaknaan kaidah ekonomi bagi koperasi ini sejalan 

dengan pengembangan unit usaha yang otonom dan mandiri. Setelah hasil usaha berupa 

keuntungan tersebut didapatkan, makna – makna ekonomi sebagai pengejewatahan 

demokrasi ekonomi bagi anggota didapatkan dengan meningkatnya kesejahteraan anggota 

melalui pembagian SHU yang memadai sebagai pemilik.  

Kegiatan usaha pada dasarnya ditujukan untuk memenuhi dan melayani kebutuhan 

anggota. Kegiatan usaha tersebut meliputi: 

I. Pengadaan dan penyaluran kedelai  

Dalam penyaluran kacang kedelai kepada anggota, Primkopti Jakarta Timur bekerja 

sama dengan pihak ketiga yang bisa menyediakan kedelai dengan harga ekonomis dan 

berkualitas baik. 
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 Bentuk Pelaksanaan Saluran Distribusi Yang Selama Ini Dilakukan Oleh 

PRIMKOPTI  

Setiap badan usaha memiliki tujuan tertentu dalam melakukan aktivitas pemasaran, 

begitu pula dengan kegiatan saluran distribusi yang dilakukan oleh PRIMKOPTI ini. 

Saluran distribusi merupakan salah satu unsur pemasaran yang sangat penting bagi 

koperasi untuk memperlancar arus barang dari produsen ke konsumen. 

Oleh karena itu, koperasi harus mempertimbangkan dari berbagai faktor yang 

mempengaruhi saluran distribusi yang digunakan koperasi benar-benar untuk 

meningkatkan volume penjualan. 

 Saluran Distribusi Yang Digunakan Oleh PRIMKOPTI 

Dalam upaya menyalurkan produknya dari produsen ke konsumen, PRIMKOPTI 

perlu mempertimbangkan dari berbagai faktor sesuai dengan keadaan dan 

kemampuan koperasi. Sehingga koperasi dapat menentukan langkah-langkah terbaik 

yang menyangkut masalah pendistribusian produk. Dalam hal ini, koperasi harus 

mempelajari dan mempertimbangkan mengenai saluran distribusi yang akan 

digunakan supaya kelancaran pendistribusian barang hasil produksinya terjamin. 

Dalam menyalurkan produknya ke konsumen PRIMKOPTI melakukan saluran 

distribusi dalam beberapa tingkatan yaitu:  

a.) Impotir → Distributor → PRIMKOPTI → Agen (Anggota) → Konsumen 

Koperasi hanya menyalurkan produknya ke beberapa agen saja. Untuk selanjutnya, 

agen tersebutlah yang bergerak untuk memasarkan produknya ke konsumen langsung. 

Dalam hal ini koperasi bekerjasama dengan beberapa agen.  
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b.) PRIMKOPTI → Agen (Anggota) → Pengecer → Konsumen 

Koperasi menyalurkan produknya ke beberapa agen. Untuk selanjutnya, agen tersebut 

menjual kedelai yang diperoleh PRIMKOPTI ke sebanyak-banyaknya pengecer. 

Dengan begitu, para pengecer itulah yang memasarkan langsung produk koperasi ke 

konsumen akhir. 

 Cakupan Saluran Distribusi 

Intensitas saluran distribusi yang digunakan oleh PRIMKOPTI adalah  distribusi 

selektif untuk tingkat perantara agen, serta distribusi intensif untuk tingkat perantara 

pengecer. Sehingga dengan begitu dapat meniadakan penyalur yang kurang 

menguntungkan serta dapat meningkatkan volume penjualan koperasi. 

 Tujuan Koperasi Melakukan Saluran Distribusi 

 Dalam upaya koperasi untuk memperlancar arus barang dari produsen ke konsumen, 

maka salah satu faktor penting yang tidak boleh diabaikan oleh koperasi adalah 

menetapkan dan menggunakan saluran distribusi secara tepat. PRIMKOPTI berupaya 

untuk memperlancar arus barang dari produsen ke konsumen dengan menggunakan 

perantara agen dan pengecer bagi produknya. Pemakaian agen dan pengecer sebagai 

perantara adalah tujuan sebagai berikut, yaitu:  

a. Meringankan biaya distribusi dan efektifitas waktu 

Dikarenakan konsumen potensial tersebar diberbagai tempat, maka hal 

tersebut akan menghabiskan banyak waktu dan menghabiskan biaya yang 

sangat besar apabila PRIMKOPTI melakukan pendistribusian sendiri. Oleh 

karena itu, penggunaan agen dan pengecer adalah untuk mempersingkat waktu 

dan meringankan biaya distribusi dalam menjangkau konsumennya.  
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b. Menjangkau segmen pasar  

Dengan menjangkau agen dan pengecer sebagai media untuk menyalurkan 

produk koperasi ke semua segmen pasar, sehingga cangkupan pasar seluas 

mungkin.  

c. Memperluas daerah pemasaran 

Dengan adanya agen dan pengecer yang tersebar di beberapa tempat, maka 

PRIMKOPTI dapat memanfaatkannya dalam menyalurkan produk ke pasar 

yang dituju supaya setiap produk tersebut dapat dibeli oleh konsumen pada 

kawasan yang lebih luas. Agen dan pengecer mempunyai peran penting dalam 

hal menangani masalah konsumen, itu dikarenakan perantaralah yang sering 

berhadapan langsung dengan konsumen. Oleh karena itu, dengan adanya 

perantara diharapkan dapat memperluas pasar dengan cara mencari pelanggan 

baru disamping dengan membina hubungan lerjasama yang baik dengan 

pelanggan tetap.  

d. Meningkatkan volume penjualan 

Dengan menggunakan perantara agen dan pengecer, diharapkan hal tersebut 

dapat meningkatkan volume penjualan kedelai. Karena dengan adanya 

perantara agen dan pengecer, maka penjualan produk kedelai dapat terjadi 

disemua agen pengecer. Jadi bukan dari produsen saja.  

 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi PRIMKOPTI Dalam Memilih Saluran 

Distribusi 

Setiap koperasi barang dan jasa tidak akan terlepas dari masalah penyaluran barang 

yang dihasilkan atau barang yang akan dijual ke konsumen. Suatu koperasi akan 

berhasil didalam marketing apabila koperasi tersebut dapat memasarkan barang-

barangnya secara luas dan merata dengan mendapatkan keuntungan yang maksimal 
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melalui tingkat volume penjualannya yang tinggi. Oleh karena itu, sebelum 

menentukan untuk memilih saluran distribusi yang akan digunakan, PRIMKOPTI 

memiliki faktor-faktor pertimbangan sebagai berikut, yaitu: 

a. Pertimbangan pasar 

Pasar adalah salah satu faktor yang penting yang harus dipertimbangkan oleh 

koperasi, karena pasar merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

pelaksanaan saluran distribusi koperasi.  

b. Pertimbangan barang 

Besar dan berat barang merupakan sesuatu yang harus dipertimbangkan dalam 

hubungannya dengan ongkos angkut. Jika ongkos angkut lebih besar 

dibandingkan dengan nilai barangnya, maka itu merupakan beban yang berat 

bagi koperasi. Oleh karena itu, PRIMKOPTI menggunakan perantara agen 

untuk mengalihkan sebagian ongkos angkutnya. Selain itu, produk yang dijual 

PRIMKOPTI merupakan barang standard dan barang pesanan. Sehingga 

peraturan persediaan akan dilakukan dengan ketat sekali.  

c. Pertimbangan Koperasi 

Karena para perantara agen yang dimiliki PRIMKOPTI sudah mempunyai 

pengalaman dalam menghadapi kosumen dan pesaing, maka manajemen 

koperasi dapat mengambil pelajaran berharga dari perantaranya. Selain itu, 

dengan tingkat kondisi keuangan koperasi yang tidak terlalu kuat, maka 

PRIMKOPTI cenderung menggunakan saluran distribusi satu tingkat dan dua 

tingkat. 
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d. Pertimbangan Perantara 

PRIMKOPTI memerlukan perantara untuk menyalurkan produk yang 

dipasarkannya, karena dengan cara tersebut diharapkan produk dapat 

disalurkan dengan baik. Dalam memilih perantara, PRIMKOPTI 

mempertimbangkan beberapa hal  seperti:  

1. Perantara tersebut mempunyai jangkauan yang luas agar produk yang 

dipasarkan dapat tersalurkan dengan baik ke konsumen. 

2. Perantara tersebut mau memberikan pelayanan yang lebih baik, misalnya 

dalam fasilitas penyimpanan barang. 

3. Perantara tersebut mampu untuk membawa barang produsen kedalam 

suatu persaingan antara produk sejenis dari produsen lain. 

4. Perantara tersebut mampu menawarkan barangnya dalam volume yang 

besar untuk jangka waktu yang cukup lama. 

5. Jika dengan menggunakan perantara dapat meringankan ongkos 

penyaluran produk, maka hal tersebut akan terus dilaksanakan oleh 

koperasi. 

6. Terciptanya hubungan baik yang saling menguntungkan anatara koperasi 

dengan perantara tersebut. 

 

II. Usaha simpan pinjam anggota 

Usaha simpan pinjam ini Primkopti tidak melayani anggota yang akan mengajukan 

simpan pinjam, namun demikian dialihkan kepada Unit Simpan Pinjam Swamitra 

yang bekerja sama dengan PT Bank Bukopin Tbk. 
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III. Usaha penyewaan lahan untuk Ruang Produksi Bersama (RPB) 

Lahan yang ada di perumahan Primkopti Jakarta Timur yang diperuntukkan untuk 

ruang produksi bersama dengan sistem sewa. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Koperasi tempat praktik kerja lapangan yang memberikan kesempatan kepada 

praktikan untuk bekerja sesuai dengan program studi. Praktikan ditempatkan dibagian 

pengadaan dan penyaluran kedelai. Adapun pekerjaan yang praktikan lakukan selama satu 

bulan di Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur adalah : 

1. Melakukan administrasi kepada Agen (Anggota) yang telah membeli kedelai di 

PRIMKOPTI ini. 

2. Melakukan pengecekan kedelai dan mencatat kedelai yang masuk atau keluar 

setiap harinya. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan program PKL ini dilakukan selama 1 bulan dimulai dari tanggal 24 Juni 

2013 sampai dengan 24 Juli 2013. Sebagai Mahasiswa yang memiliki konsentrasi di bidang 

koperasi, maka dengan PKL diharapkan dapat membantu unit pengadaan dan penyaluran 

kedelai untuk tahu tempe pada Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur. 

Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur memiliki 3 unit usaha yang 

ditanggungjawabkan oleh seorang manager (kepala unit). Dari tiga unit usaha yang dimiliki, 

salah satu unit usaha yang paling utama adalah unit usaha pengadaan atau penyaluran kedelai 

untuk tahu dan tempe. 
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Dalam menjalankan aktivitas pengadaan dan penyaluran kedelai, praktikan berusaha 

semaksimal mungkin untuk membantu karyawan unit pengadaan dan penyaluran kedelai, 

praktikan mencoba menggabungkan antara teori yang telah didapatkan diperkuliahan dengan 

keadaan nyata. Walaupun sangat berbeda namun semua harus dijalankan agar pengalaman 

serta wawasan bertambah. Praktikan juga mendapatkan wawasan baru terutama dalam bidang 

marketing penyaluran kedelai dan proses pengadministrasian kedelai. 

Adapun pekerjaan yang praktikan lakukan selama praktek kerja lapangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Melayani para Anggota koperasi untuk mendaftarkan diri dan melakukan 

administrasi kepada Agen (Anggota) yang telah membeli kedelai di PRIMKOPTI 

ini sebagai pengrajin tempe dan tahu. 

Dalam hal ini praktikan melayani para Agen (Anggota) koperasi yang ingin 

mendaftarkan sebagai pengrajin tempe dan tahu. Kemudian, memberikan umpan balik 

(feedback) yang sempurna sehingga Agen (Anggota) koperasi pun merasakan lebih aman, 

nyaman dan terpercaya dengan barang yang telah ditawarkan. Dalam kegiatan ini praktikan 

melakukan pelayanan secara langsung ataupun via telepon kepada para Agen (Anggota) 

koperasi. 

 

2.   Melakukan pengecekan kedelai dan mencatat kedelai yang masuk atau 

keluar setiap harinya. 

Dalam hal ini praktikan melakukan pengecekan kedelai dan mencatat kedelai yang 

masuk setiap harinya. Adapun pengrajin tempe tahu (Agen) yang terdapat didalam tabel 

berikut : 
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Perincian jumlah dan kelompok anggota tahun 2013 sebagai berikut: 

No. Unit Kerja 

 

Jumlah 

anggota 

Jenis kelamin Jenis pengrajin 

LK PR Tempe Tahu 

1. Matraman 143 85 58 - 143 

2. Jatinegara 242 222 20 198 44 

3. Pulogadung 209 188 21 202 7 

4. Kebonpala 87 71 16 70 17 

5. Kramatjati 240 225 15 220 20 

 Jumlah 921 791 130 690 231 

 

 

3. Membantu untuk mencatat pembukuan didalam daftar penyaluran kedelai 

selama satu bulan.  

Praktikan membantu pengurus koperasi untuk menginput daftar penyaluran kedelai 

selama satu bulan. Adapun contoh tabel daftar penyaluran kedelai secara keseluruhan pada 

alokasi Januari s/d Desember 2012: 
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C. Kendala yang Dihadapi Praktikan 

Dalam melakukan suatu hal yang baru pasti menemukan kendala-kendala yang 

dihadapi dan harus diatasi oleh setiap orang. Begitupun praktikan menemukan kendala dalam 

melaksanakan praktik kerja lapangan. Praktikan berusaha untuk menyesuaikan keadaan 

lingkungan tempat praktikan kerja lapangan agar tercipta komunukasi yang harmonis, baik 

kepada karyawan, maupun kepada pengurus koperasi. 

Adapun kendala yang praktikan hadapi dalam melaksanakan Program Kerja Lapangan 

sebagai berikut: 

1.   Pada awal PKL praktikan mengalami hambatan dalam menjalin komunikasi 

dengan para karyawan, anggota, ataupun pengurus koperasi. 

2.   Mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja dan lingkup 

kerja yang cukup luas namun memiliki ruang yang agak rumit dan sulit 

dimengerti. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala Praktikan 

Praktikan berusaha untuk mengatasi setiap kendala yang ada dengan cara sebagai berikut: 

1. Pengurus, manajer, ataupun pemimpin dalam sebuah koperasi tidak akan bisa 

melakukan kegiatan operasional dengan baik tanpa dibantu oleh staf ataupun karyawan 

yang umumnya memiliki keahlian dalam bidang – bidang usaha di koperasi. Menurut 

Widodo Muktiyo mengatasi komunikasi dapat dilakukan dengan mensosialisasikan 

tujuan dan budaya organisasi yang akan diterapkan dan dicapai sehingga tidak terjadi 

perbedaan persepsi.
5
. Komunikasi sangatlah penting dalam organisasi. Menurut Hani 

Handoko komunikasi adalah proses pemindahan, pengertian, dalam bentuk gagasan 

                                                           
5
 Widodo Muktiyo, Menjadi Profesional dan Komunikatif di Kantor, (Yogyakarta : Teras Buku Kita, 2005), p. 24 
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atau informasi dari seseorang ke orang lain.
6
 Terdapat beberapa cara untuk menciptakan 

komunikasi yang efektif, yaitu: 

 Menggunakan pedoman komunikasi yang baik 

 Penggunaan umpan balik. 

 Memiliki kesadaran akan kebutuhan komunikasi yang efektif. 

 Menjadi komunikator yang lebih efektif.dan agresif dalam memulai suatu 

perbincangan 

2. Ruang lingkup merupakan tempat atau wadah kita bersosialisasi dan berinteraksi tanpa 

ada satu diantara individu yang memiliki kesenjangan dengan yang lainnya bahkan 

hampir kesemuanya memiliki persamaan.
7
 Praktikan mempelajari ruang lingkup kerja 

dengan menanyakan kepada karyawan-karyawan Primer Koperasi Produsen Tempe 

Tahu Indonesia (PRIMKOPTI). Praktikan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja dan lingkup kerja dengan menanyakan fungsi dari lingkup kerja yang 

ada dan berusaha untuk mengingatnya.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 T.Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta : BPFE UGM, 2003), p.272. 

7
 Wikipedia, Ruang Lingkup, http://id.wikipedia.org/wiki/interaction theory 

http://id.wikipedia.org/wiki/interaction
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E. Kendala yang dihadapi oleh Unit dan Koperasi 

Adapun kendala yang dihadapi PRIMKOPTI dalam upaya untuk menyalurkan produk 

kedelainya, yaitu: 

1. Saat ini harga kedelai di Indonesia tinggi. Oleh karena itu, distributor mendapatkan 

kedelainya dari Importir sehingga harga yang diperoleh lebih rendah daripada harga 

kedelai yang ada di negara sendiri. Sehingga PRIMKOPTI mendapatkan kedelainya 

dari distributor. 

2. Berhubung dengan harga kedelai yang makin lama makin tinggi, PRIMKOPTI 

membayar kedelai kepada distributor dengan cara kredit. Hal itu di karenakan apabila 

secara financial PRIMKOPTI mengalami defisit. Sebaliknya, apabila secara finacial 

PRIMKOPTI mengalami surplus, maka pembayaran tersebut berupa cash kepada 

distributor. 

3. Kendala lainnya adalah kendala yang berhubungan dengan kerusakan produk koperasi 

pada saat pendistribusian produk dari para perantara ke konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

F. Cara Mengatasi Kendala pada Unit dan PRIMKOPTI Jakarta Timur  

1. Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di 

dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen pertama kali 

diperkenalkan oleh seorang industrialis Perancis bernama Henry Fayol pada awal 

abad ke-20.
8
 Untuk menentukan distributor yang tepat, PRIMKOPTI harus memilih 

yang sesuai dengan kriteria, termasuk dengan harga jual kedelai tersebut. Oleh karena 

itu strategi manajemen yang digunakan oleh PRIMKOPTI ada didalam lima fungsi 

manajemen seperti yang dikemukakan oleh Henry Fayol, yaitu merancang, 

mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan mengendalikan. Namun saat ini, 

kelima fungsi tersebut telah diringkas menjadi tiga, yaitu: 

 Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber 

yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan secara 

keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Manajer mengevaluasi 

berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihat 

apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan 

perusahaan. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen 

karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan. 

 Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar 

menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah manajer 

dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat 

dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus 

mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang 

                                                           
8
 Wikipedia, fungsi manajemen, http://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen 
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bertanggung jawab atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus 

diambil. 

 Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan 

manajerial dan usaha 

Distribusi adalah salah satu aspek dari pemasaran. Distribusi juga dapat diartikan 

sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah 

penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga 

penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat 

dibutuhkan).
9
 

2. Awalnya PRIMKOPTI membeli kedelainya kepada distributor dengan cara membayar 

cash. Seiring dengan berjalannya waktu, saat ini harga kedelai terbilang cukup mahal. 

Oleh karena itu, selama tiga tahun terakhir ini PRIMKOPTI membayar kedelai 

tersebut dengan cara kredit karena modal usaha di tahun sebelumnya mengalami 

defisit. Apabila didalam hal ini PRIMKOPTI mengalami kerugian, PRIMKOPTI 

mempunyai dana cadangan anggota untuk menutupi kerugian tersebut. Dana 

cadangan anggota tersebut sebesar 25% dari hasil perhitungan SHU Koperasi. Seperti 

yang disebutkan dalam teori ini. Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh 

dari penyisihan Sisa Hasil usaha yang dimaksudkan untuk pemupukan modal sendiri, 

pembagian kepada anggota yang keluar dari keanggotaan koperasi dan untuk menutup 

kerugian koperasi bila diperlukan.
10

 

 

 

                                                           
9
 Wikipedia, Distribusi, http://id.wikipedia.org/wiki/Distribusi_(bisnis) 

10
 Google Search, Dana Cadangan, http://cahayafajrin.blogspot.com/2012/10/koperasi.html 

http://cahayafajrin.blogspot.com/2012/10/koperasi.html
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Masalah ini pun juga terkait dengan masalah SDM tiap anggota PRIMKOPTI 

seluruhnya. Setiap harinya ada beberapa anggota yang tidak menggunakan kinerjanya 

secara optimal oleh karena itu diperlukan evaluasi antara pengurus dengan anggota 

terhadap setiap kepala unit (manager) dalam melakukan jobdes yang telah ditetapkan 

dalam Rapat Akhir Tahunan. 

3. Pengertian produk (product) menurut Kotler & Armstrong, (2001: 346) adalah  segala  

sesuatu  yang  dapat  ditawarkan  kepasar  untuk mendapatkan perhatian, dibeli, 

digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Secara 

konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa 

ditawarkan sebagai  usaha  untuk  mencapai  tujuan  organisasi  melalui  pemenuhan 

kebutuhan  dan  kegiatan  konsumen,  sesuai  dengan  kompetensi  dan kapasitas 

organisasi serta daya beli pasar. Selain itu produk dapat pula didefinisikan sebagai 

persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksinya. Produk 

dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan keputusan 

pembelian.
11

 

Pengemasan itu bukan hanya sekadar pembungkus. Tetapi, lebih dari itu: packaging is 

branding. Apapun jenis barang atau produk yang aban dijual tatkala diberi merek dan 

dikemas, maka dari kemasan tersebut aban terefleksi identifikasi merek produk yang 

dijual. Begitu pula akan tersirat janji dari sebuah produk, kualitas, nilai, benefit yang 

ditawarkan, dan sebagainya. Dari situ pula seorang konsumen mempertimbangkan 

untuk membeli atau tidak dari produk yang ditawarkan. Jadi, pengemasan sudah 

seharusnya memiliki personality.  

 

 

                                                           
11

 Google Search, Kemasan Produk, http://artikelhukum88.blogspot.com/2012/10/pengertian-produk-
menurut-para-ahli.html 
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Kalau kemasan itu dibuat bagus dan memiliki personality yang kuat akan mampu 

meningkatkan rasa percaya dari konsumen saat memilih produk yang akan dibelinya. 

Pengemasan tidak hanya berfungsi membawa produk ke konsumen. Tetapi, fungsi 

pengemasan telah berkembang menjadi salah satu alat yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan personality dari merek atau brand kepada konsumennya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Kesimpulan yang dapat dipaparkan setelah praktikan melaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan ± selama satu bulan di Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia 

(PRIMKOPTI), yaitu: 

1. PRIMKOPTI memiliki tiga unit usaha yaitu pengadaan dan penyaluran kedelai, usaha 

simpan pinjam anggota dan Usaha penyewaan lahan untuk Ruang Produksi Bersama 

(RPB) 

2. Dalam upaya menyalurkan produknya dari produsen ke konsumen, PRIMKOPTI 

perlu mempertimbangkan dari berbagai faktor sesuai dengan keadaan dan 

kemampuan koperasi. Sehingga koperasi dapat menentukan langkah-langkah terbaik 

yang menyangkut masalah pendistribusian produk. Dalam hal ini, koperasi harus 

mempelajari dan mempertimbangkan mengenai saluran distribusi yang akan 

digunakan supaya kelancaran pendistribusian barang hasil produksinya terjamin. 

Dalam menyalurkan produknya ke konsumen PRIMKOPTI melakukan saluran 

distribusi dalam beberapa tingkatan yaitu:  

a.) Impotir → Distributor → PRIMKOPTI → Agen (Anggota) → Konsumen 

Koperasi hanya menyalurkan produknya ke beberapa agen saja. Untuk selanjutnya, 

agen tersebutlah yang bergerak untuk memasarkan produknya ke konsumen langsung. 

Dalam hal ini koperasi bekerjasama dengan beberapa agen.  
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b.) PRIMKOPTI → Agen (Anggota) → Pengecer → Konsumen 

Koperasi menyalurkan produknya ke beberapa agen. Untuk selanjutnya, agen tersebut 

menjual kedelai yang diperoleh PRIMKOPTI ke sebanyak-banyaknya pengecer. 

Dengan begitu, para pengecer itulah yang memasarkan langsung produk koperasi ke 

konsumen akhir. 

 

B. Saran 

       Setelah menyusun laporan ini dan membuat kesimpulan, maka saran yang dapat 

praktikan berikan kepada Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) 

dimana praktikan berharap saran ini dapat bermanfaat bagi pihak Primer Koperasi Produsen 

Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) ke depannya. Adapun saran – saran yang dapat 

praktikan diberikan adalah : 

1.  Menjadikan kegiatan Praktek Kerja Lapangan sebagai agenda kegiatan rutin bagi 

Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI). Hal ini akan sangat 

bermanfaat bagi para mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

didapat selain mendapat pengalaman yang akan berguna sebagai persiapan menuju dunia 

kerja. Selain itu manfaat bagi koperasi sendiri dapat menjalin kerjasama yang baik 

dengan Universitas Negeri Jakarta untuk menghasilkan lulusan yang bermutu serta 

terjalinnya pertukaran informasi mengenai perkoperasian. 

2. PRIMKOPTI perlu menambah fasilitas pengangkutan seperti kendaraan pengangkut, 

apakah itu dengan cara menyewa jasa angkutan untuk mendistribusikan kedelai atau bila 

PRIMKOPTI memiliki dana yang lebih maka PRIMKOPTI dapat membeli kendaraan 

pengangkut. 
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3. PRIMKOPTI melakukan pengawasan kualitas dengan menekan sedikit mungkin 

kemungkinan kerusakan produk kedelai sewaktu didistribusi ke konsumen, seperti dengan 

memperbaiki kemasan pengiriman. 

4. Perlunya peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) ditiap anggota unitnya agar dapat 

memaksimalkan kinerjanya dengan memberikan evaluasi setiap minggunya oleh setiap 

kepala unit demi kemajuan Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia 

(PRIMKOPTI). 
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